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Lampiran hasil uji statistik

KELOMPOK KASUS DAN KONTROL

UJI UNIVARIAT
JENIS KELAMIN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
LAKI-LAKI 24 50.0 50.0 50.0
Valid PEREMPUAN 24 50.0 50.0 100.0
Total 48 100.0 100.0
PENDIDIKAN TERAKHIR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SD 20 41.7 41.7 41.7
SMP 15 31.3 31.3 72.9
SMA 10 20.8 20.8 93.8
Valid
S1 1 2.1 2.1 95.8
TIDAK SEKOLAH 2 4.2 4.2 100.0
Total 48 100.0 100.0
PEKERJAAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
PETANI 24 50.0 50.0 50.0
PELAJAR 6 12.5 12.5 62.5
IRT 12 25.0 25.0 87.5
Valid
MAHASISWA 2 4.2 4.2 91.7
TIDAK BEKERJA 2 4.2 4.2 95.8
BURUH 1 2.1 2.1 97.9
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PNS 1 2.1 2.1 100.0
Total 48 100.0 100.0
BAHAN RUMAH
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
TEMBOK TERBUAT 7 14.6 14.6 14.6
DARI SEMEN
BUKAN TEMBOK, 41 85.4 85.4 100.0
Valid DINDING RUMAH DARI
KAYU, PAPAN,
ANYAMAN BAMBU
Total 48 100.0 100.0
LUBANG ANGIN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
ADA VENTILASI 37 771 771 771
Valid  TIDAK ADA VENTILASI 11 229 22.9 100.0
Total 48 100.0 100.0
JENDELA RUMAH
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
ADA JENDELA 38 79.2 79.2 79.2
Valid  TIDAK ADA JENDELA 10 20.8 20.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
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KEPADATAN HUNIAN RUMAH

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
PADAT 35 72.9 72.9 72.9
Valid  TIDAK PADAT 13 271 271 100.0
Total 48 100.0 100.0
JARAK RUMAH DENGAN GENANGAN AIR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
DEKAT 23 47.9 47.9 47.9
Valid JAUH 25 52.1 52.1 100.0
Total 48 100.0 100.0
KEBERADAAN HEWAN TERNAK
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
ADA 36 75.0 75.0 75.0
Valid  TIDAK ADA 12 25.0 25.0 100.0
Total 48 100.0 100.0
KEBIASAAN KELUAR RUMAH MALAM HARI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
YA 40 83.3 83.3 83.3
Valid TIDAK 8 16.7 16.7 100.0
Total 48 100.0 100.0
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PENGGUNAAN KELAMBU

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
YA 22 45.8 45.8 45.8
Valid TIDAK 26 54.2 54.2 100.0
Total 48 100.0 100.0
PENGGUNAAN ANTI NYAMUK
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
YA 8 16.7 16.7 16.7
Valid  TIDAK 40 83.3 83.3 100.0
Total 48 100.0 100.0
KEBIASAAN MENGGANTUNG PAKAIAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
YA 36 75.0 75.0 75.0
Valid  TIDAK 12 25.0 25.0 100.0
Total 48 100.0 100.0

GABUNGAN OR DAN CI KASUS DAN KONTROL
BAHAN RUMAH

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)

Common Odds Ratio
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Lower Bound

2.235
-1.457
1.129
A79
1.026




Asymp. 95% Confidence

Interval

In(Common Odds Ratio)

Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

3.137
-3.603
.739

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

LUBANG ANGIN
\
Estimate 3.262
In(Estimate) -2.450
Std. Error of In(Estimate) .723
Asymp. Sig. (2-sided) .039
Lower Bound 4.159
Common Odds Ratio
Asymp. 95% Confidence Upper Bound 8.997
Interval Lower Bound -3.336
In(Common Odds Ratio)
Upper Bound -.023

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

KEBERADAAN GENANGAN AIR

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Interval

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)

Common Odds Ratio

Asymp. 95% Confidence

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

-.516
.626
.334

-1.724
.613
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The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

KEBERADAAN SEMAK-SEMAK

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)

Asymp. 95% Confidence

Interval

Common Odds Ratio

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

8.145
-3.211
817
.000
8.018
13.214
-4.820
-1.172

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

KEBIASAAN KELUAR RUMAH MALAM HARI

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)

Asymp. 95% Confidence

Interval

Common Odds Ratio

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

6.854
-2.152
1.422
.020
7.606
11.393
-5.223

-.748

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.
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PENGGUNAAN KELAMBU

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)

Lower Bound
Common Odds Ratio
Asymp. 95% Confidence Upper Bound

Interval Lower Bound
In(Common Odds Ratio)

Upper Bound

4.892
-1.587
602
027
6.984
10.436
-2.983

.025

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

PENGGUNAAN ANTI NYAMUK

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)

Lower Bound
Common Odds Ratio
Asymp. 95% Confidence Upper Bound

Interval Lower Bound
In(Common Odds Ratio)
Upper Bound

7.457
2.825
1.926
.01
7.640
12.703
.608

5.343

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.
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UJI REGRESI LOGISTIK

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.l.for EXP(B)
Lower Upper
Step1°  LLR_KHT 2.585 .835 5.324 1 .025 7.864 9.579 18.864
Constant -4.353 1.254 10.986 1 .001 .002

a. Variable(s) entered on step 1: LLR_KS, LLR_KHT.

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.l.for
EXP(B)
Lower | Uppe
r
9.835 11.435 5.436 1 .018 25.152 6.462| 10.67
LDR_VR
3
5.586 2.468 6.747 1 .000 12.477 9.968 | 14.24
LDR_JR
6
Step 12 4.354 1.864 5.865 1 .021 3.575 9.357 | 13.86
LDR_JD
4
-3.486 10.346 4.244 1 .012 4.246 8.358 | 11.54
LDR_KHR
6
Constant -5.463 2.766 6.586 1 .004 2.024

a. Variable(s) entered on step 1: LDR_LA, LDR_JR, LDR_JD, LDR_KHR.
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Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.l.for EXP(B)
Lower Upper
PP_KK 8.856 12.876 3.547 .005 52.452 8.560 13.536
PP_PK 6.546 2.640 5.341 .002 19.355 6.543 12.253
Step 12 PP_PAN 3.742 1.535 3.325 .042 25.542 5.357 9.754
PP_KMP -4.644 9.867 3.467 .023 5.531 6.254 8.975
Constant -10.450 5.455 2.579 .004 2.955

a. Variable(s) entered on step 1: PP_KK, PP_PK, PP_PAN, PP_KMP.
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Pengaruh Faktor Lingkungan Pada Kejadian Malaria
Di Daerah Endemis Dan Upaya Pencegahan Di Wilayah Puskemas Melolo
Kabupaten Sumba Timur

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Yohanes Desidarius Alfando

NIM 1 K062222015

Program Studi : S2 Kesehatan Lingkungan

Asal Institusi : Universitas Hasanuddin Makassar

Memohon kesediaan Babak/lbu/Sdra/Sdri untuk menjadi responden pada penelitian saya untuk
penyusunan Tesis yang berjudul “Pengaruh Faktor Lingkungan Pada Kejadian Malaria Di Daerah
Endemis Dan Upaya Pencegahan Di Wilayah Puskemas Melolo Desa Watupuda Kabupaten Sumba
Timur *

Berikut terlampir kuesioner untuk diisi oleh Bapak/Ibu/Sdra/Sdri, lingkari jawaban yang sesuai dengan
kondisi Bapak/Ibu/Sdra/Sdri. Semua jawaban yang diberikan tidak akan ada yang salah dan hanya
digunakan untuk keperluan penyusunan Tesis. Jawaban tidak akan mempengaruhi keberadaan
Bapak/Ibu/Sdra/Sdri dan akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti.

Atas kesediaan dan perhatian Bapak/Ibu/Sdra/Sdri, saya ucapkan terima kasih.

Watupuda, 2024

Mahasiswa
Respo
nden

Yohanes Desidarius Alfando
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LEMBAR OBSERVASI FAKT
DI KABUPATEN SUMBA TIMUR

.  LINGKUNGAN DALAM RUMAH

1. | Kejadian
Riwayat malaria

sampai tiga tahun
terdapat penderita
malaria dalam rumah

Ya, jika dalam satu 2

Tidak ada dalam satu
sampai tiga tahun
terdapat penderita

2 | Bahan Rumah
(Jenis Dinding)

dinding terbuat dari
semen

Ya,Tembok, jika | 2

Dinding rumah dari kayu,,
anyaman bambu,papan

(jendela rumah)

jam/hari terbuka

3 | Struktur Ya, jika ada ventilasi 2 | Tidak, jika tidak ada
Ventilasi ventilasi
Lubang Angin

4 | Struktur Ya, jika ada <4 2 | Tidak, jika ada >4 jendela
Ventilasi jendela dan <24 dan >24 jam/hari terbuka

5 | Kepadatan
penghuni
rumah

per orang kurang dari
8 m2

padat jika luas rumah | 2

1= padat jika luas rumah
per orang kurang dari 8
m2

2= Tidak padat, jika luas
rumah per-orang lebih
dari 8 m2

. LINGKUNGAN LUAR RUMAH

1. Jarak rumah
dengan
genangan
air

Dekat, jika terdapat
genangan air dalam
radius < 250m dari rumah

2 | Jauh, jika tidak
terdapat genangan
air atau berada
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pada radius >250m
dari rumah

Keberadaan
hewan
ternak

Ya, asalkan tidak ada
ternak besar berukuran
tidak lebih dari sepuluh
meter yang dikurung atau
diikat di sekitar rumah.

Jika ada hewan
besar yang
dikurung atau
diikat dalam jarak
sepuluh meter dari
rumah, maka tidak.

PERILAKU PENCEGAHAN

rumah lebih dari dua
hari

1 Kebiasaan 1 Ya, jika Anda sering 2 Tidak, jika tidak
Keluar rumah melakukan aktivitas sering melakukan
malam hari malam hari di luar aktivitas di malam

rumah hari

2 Penggunaan |1 Menggunakan kelambu |2 Tidak menggunakan
kelambu kelambu

3 Penggunaan |1 Ya, asalkan  Anda |2 Tidak,
obat anti menggunakan obat anti menggunakan obat
nyamuk nyamuk. anti nyamuk

4 Kebiasaan 1 Ya, jika Anda 2 Tidak menggantung
menggantung menggantung pakaian pakaian yang sudah
pakaian yang sudah disimpan di disimpan di rumah

lebih dari dua hari
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